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ABSTRACT 

The purpose of this research is to analyze contribution and effectivity of local tax 
toward regional real income and to identify relation between the number of taxpayer 
toward regional real income. The data for this research is covers all components of 
variable that is population. Contribution ratio, effectivity ratio and correlation are 
used in the research. The results show that BPHTB has contributed the most to the 
regional real income that is equal to 39.78% in 2012, while pajak reklame has 
highest effectiveness 139.72% in 2011. The correlation shows that the number of 
local taxpayers to PAD have a very weak relation and not have significant 
relationship. 
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ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis kontribusi dan efektivitas pajak 
daerah (PD) terhadap pendapatan asli daerah (PAD) dan untuk mengidentifikasi 
hubungan di antara jumlah wajib pajak (WP) terhadap PAD. Data untuk penelitian 
ini adalah mencakup seluruh komponen dari variabel yaitu populasi. Rasio kontribusi, 
rasio efektivitas dan korelasi digunakan dalam penelitian ini. Hasil dari penelitian ini 
menunjukan bahwa BPHTB berkontribusi paling besar pada pendapatan asli daerah 
yaitu sebesar 39,78% pada tahun 2012, sedangkan pajak reklame memiliki 
efektivitas paling tinggi 139,72% pada tahun 2011. Korelasi menunjukan bahwa 
jumlah wajib pajak terhadap PAD mempunyai hubungan yang lemah dan tidak 
memiliki hubungan yang signifikan. 

Kata-kata kunci: kontribusi, efektivitas, PD, PAD, wajib pajak 
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